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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Treffinger Learning pada materi aljabar di kelas X SMA 2 Peusangan. Metode penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu
analyze, design, development, implementation, dan evaluation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran LKPD yang dikembangkan valid sehingga dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran,
dengan kriteria hasil ketuntasan belajar yang efektif. LKPD ini dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik
materi aljabar yang kompleks dan memanfaatkan metode Treffinger Learning. Uji coba dilakukan di kelas X.1
SMA 2 Peusangan dengan melibatkan siswa sebagai subjek penelitian. Hasil validasi perangkat pembelajaran
LKPD didapatkan hasil 96% untuk validasi media, 85% untuk validasi materi, dan 96% untuk validasi bahasa.
Berdasarkan hasil validasi dapat disimpulkan bahwa perangkat LKPD sudah layak untuk digunakan.

Kata Kunci: LKDP, treffinger learning, aljabar

Abstract: This study aims to develop a Treffinger Learning-based Student Worksheet (LKPD) learning tool on
algebra material in class X of SMA 2 Peusangan. The research method used is Research and Development (R&D)
with the ADDIE model consisting of several stages, namely analyze, design, development, implementation, and
evaluation. The results of the study indicate that the LKPD learning tool developed is valid, practical, and effective
in helping students in the learning process, with the criteria for effective learning completion results. This LKPD
is designed by considering the characteristics of complex algebraic material and utilizing the Treffinger Learning
method. The trial was conducted in class X.I of SMA 2 Peusangan by involving students as research subjects. The
results of the validation of the LKPD learning device obtained results of 96% for media validation, 85% for
material validation, and 96% for language validation. Based on the validation results, it can be concluded that
the LKPD device is suitable for use.
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Pendidikan adalah investasi dalam
pembangunan sumber daya manusia yang
sangat penting untuk kemajuan sosial dan
ekonomi masyarakat dan bangsa. Pendidikan
modern lebih adil, lebih demokratis, dan lebih
terbuka bagi setiap orang untuk meningkatkan
kemampuan mereka yang sudah ada. (Harefa,
2020) menyatakan bahwa pendidikan semakin
memerlukan berbagai keterampilan
profesional dalam sistem manajemen serta
keterampilan pemecahan masalah
interdisipliner.

Matematika tersedia di semua jenjang
pendidikan, dari sekolah dasar hingga
perguruan  tinggi. Belajar  matematika
merupakan syarat cukup untuk melanjutkan
pendidikan kejenjang berikutnya (Mustika,
2022) . Berdasarkan pendapat yang telah
diuraikan di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa matematika adalah disiplin ilmu yang
dapat membantu anda belajar berpikir logis,
bernalar, berargumentasi, dan berpikir, serta
membantu  anda menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (. et al., 2024).
Selain itu, belajar matematika juga dapat
membantu anda berkembang dalam bidang
lain, termasuk teknologi dan ilmu
pengetahuan (Safitri et al., 2024) . Matematika
harus menjadi salah satu mata pelajaran yang
harus ada dalam kurikulum pendidikan
nasional (Salpina et al., 2023). Diharapkan
peserta  didik tidak hanya memiliki
pemahaman yang mendalam tentang materi
yang diajarkan, tetapi  juga memiliki
kemampuan matematis yang berguna untuk
menangani tantangan.

Selain itu,
menggunakan  ilmu

manusia
matematika

sering
untuk
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memodelkan fenomena yang terjadi di dunia
nyata. Fenomena ini dapat dibuat dalam
bentuk sifat matematis sehingga mudah
dipecah. Beberapa orang berpendapat bahwa
“fenomena yang berbeda dapat
memperlihatkan sifat-sifat matematis yang
identik” (Zukhrufurrohmah & Putri, 2022) .
Proses  berpikir  adalah  dasar  dari
perkembangan dan kemajuan ilmu
matematika(Novianti, Nuri, et al., 2024).
Logika adalah salah satu dasar dari ilmu
matematika. Siswa sering menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sulit.
Akibatnya, banyak siswa yang tidak menyukai
pelajaran tersebut. Hal ini berdampak pada
prestasi matematika siswa Indonesia yang
masih rendah di penilaian PISA dan TIMSS
(Novianti, Khaulah, et al., 2024). Pada proses
pembelajaran matematika guru dan siswa
bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika. Pembelajaran yang
efektif terjadi ketika semua siswa terlibat
secara aktif dalam prosesnya. Akibatnya,
tujuan pembelajaran akan tercapai dengan
sempurna.

Berdasarkan  hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2
Peusangan pada tanggal 25 September 2023
menunjukkan bahwa proses pembelajaran di
kelas X masih mengalami sejumlah masalah.
Beberapa masalah termasuk siswa yang tidak
dapat menjawab soal matematika dengan
benar dan tepat, siswa yang kurang
bersemangat untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan guru, dan siswa yang masih
ragu untuk menyampaikan konsep yang
mereka ketahui. Menurut hasil observasi dan
wawancara guru  matematika, hasil
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pembelajaran siswa masih di bawah 80%
KKM vyang ditetapkan pada perangkat
pembelajaran yang digunakan.  Perangkat
pembelajaran memengaruhi proses
pembelajaran. Menurut (Subarsono &
Handayani, 2022) , lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) adalah bahan ajar cetak yang
berisi arahan yang dapat digunakan peserta
didik untuk meningkatkan kemampuan mereka

dan akan berdampak pada perangkat
pembelajaran yang digunakan.
Untuk meningkatkan  kualitas

pembelajaran matematika, diperlukan inovasi
baru dalam pembelajaran yang membuat siswa
merasa nyaman dan senang belajar matematika
sambil mempertahankan materi yang harus
dikuasai siswa. Ini dapat dimulai dengan
proses pembelajaran matematika di kelas.
Untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran, sarana pendukung seperti alat
pembelajaran yang dapat memenuhi
kebutuhan belajar siswa sesuai dengan model
pembelajaran yang digunakan (Satira et al.,
2023). Hal ini dilakukan untuk memberi siswa
kesempatan untuk belajar secara aktif.
Perangkat pembelajaran yang baik juga
membuat  evaluasi  pembelajaran  dan
manajemen pelajaran lebih mudah bagi guru
(Jannah et al., 2024). Oleh karena itu, sebelum
pelajaran dimulai, guru harus menyiapkan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi kelas masing-masing.

Keberhasilan guru dalam proses
pembelajaran  sangat  dipengaruhi  oleh
wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan
tingkat  keterampilan  mereka. Hal ini
dilakukan untuk memberi siswa kesempatan
untuk belajar secara aktif (Junita & Yuliani,
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2022). Perangkat pembelajaran yang baik juga
memudahkan guru untuk menilai dan
mengelola pelajaran. Oleh karena itu, guru
harus menyiapkan perangkat pembelajaran
untuk masing-masing kondisi kelas sebelum
pelajaran dimulai. Keberhasilan guru dalam
proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan
tingkat keterampilan mereka .

Upaya yang dapat dilakukan untuk
membuat semua siswa aktif yaitu dengan cara
melakukan ini adalah dengan mencoba
berbagai strategi, metode, model, dan
pendekatan yang bertujuan untuk membuat
proses dan hasil lebih bermakna bagi siswa.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran
treffinger. Model pemebelajaran treffinger
adalah model pembelajaran yang pertama kali
dikenal oleh Donald J. Treffinger pada tahun
1980, dan sosok sebagai presiden di Center Of
Creative Learning Incsarasota, Florida, dan
mengembangkan model pembelajaran ini
sebagai bentuk untuk mengembangkan
kreatifitas anak(Zahra et al.,
2021)(Nurhafidhoh & Sabaria, 2021). Model
pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk
berfikir kreatif saat menyelesaikan masalah.

Adapun materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah materi aljabar. Capaian
pembelajaran  yang terdapat dalam materi
aljabar adalah menjelaskan bentuk aljabar dan
melakukan operasi pada bentuk aljabar.
Indikatornya mengenal bentuk aljabar,
mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar,
menyelesaikan bentuk operasi penjumlahan
dan  pengurangan  bentuk aljabar,
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menyelesaikan perkalian bentuk aljabar,
menyelesaikan bentuk pembagian aljabar.

Dengan demikian peneliti tertarik
untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran, dengan menggunakan model
pembelajaran treffinger pada materi aljabar
(Ramadhan et al., 2021) (Zahra et al., 2021).
Perangkat pembelajaran yang akan penulis
kembangkan vyaitu LKPD(Suryaningsih &
Nurlita, 2021).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan  yang digunakan  pada
penelitian ini yaitu model pengembangan
ADDIE. Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Peusangan Desa Matangglumpang
Dua, Kecamatan Peusangan, Kabupaten
Bireuen. Populasi dalam penelitian ini yaitu
kelas X sebanyak 7 kelas dengan jumlah siswa
masing- masing kelas 31 siswa.

Menurut Sugiyono dalam (Kurnia et
al., 2019) model ADDIE ini terdapat 5 tahapan
yaitu  Analyze, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Model ini
dipilih karena, Model pengembangan ADDIE
lebih rinci dan mudah dipahami oleh
peneliti(Novianti et al., 2023).

Penelitian ini menggunakan lembar
validasi untuk mengetahui apakah LKPD
pembelajaran  berbasis  treffinger  dan
instrumen yang telah dirancang valid atau
tidak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan produk yang sudah diperbaiki
sesuai dengan rekomendasi ahlinya dan untuk
mengetahui seberapa valid LKPD berbasis
model treffinger dalam kemampuan peserta
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didik untuk memahami konsep matematis.
Teknik analisis data lebih kepada pesentase
jawaban dari pengamat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Hasil dari penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran LKPD tentang materi
aljabar menggunakan model treffinger. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran
LKPD model treffinger learning dalam materi
aljabar pada siswa SMA Negeri 2 Peusangan
yang valid dan praktis, sesuai dengan prosedur
pengembangan ADDIE, yaitu terdapat lima
fase pengembangan yang harus dilalui, antara
lain (1) analysis, (2) design, (3) development,
(4) implementation, dan (5) evaluation.
Analisis hasil dari validasi para ahli terhadap
LKPD disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Media

No Skor Persentase . ~
Aspek Nilai Ket
Vi V2 Vi 2

) Kemudahan dalam

" penggunaan LKPD

2. Kelayakan Isi 10 11 83% 92% 88% Sangat Valid

3. Penyajian 12 11 100% 92% 96%  Sangat Valid
4 Desain LKPD dan

" cetakan LKPD

Jumlah 50 50 383% 383% 383%

88 88 100% 100%  100%  Sangat Valid

20 20 100% 100%  100%  Sangat Valid

Rata-Rata 125 12,5 96%  96% 96%

Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan hasil analisis media pada
tabel di atas rata-rata dari persentase pada
kategori sangat valid yaitu mencapai 96%,
dengan hal ini menunjukkan bahwa sudah
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layak digunakan untuk proses pembelajaran
matematika di kelas X SMA Negeri 2
Peusangan. Hal ini dilihat dari sekian persen
validator memilih kriteria Kemudahan dalam
penggunaan LKPD adalah 100%, Kkriteria
kelayakan isi dan sub materi adalah 88%,
kriteria penyajian adalah 93,33% dan kriteria
desain LKPD dan Cetakan LKPD yang
dicantumkan adalah 100%. Selanjutnya untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut
ini:

100% Ahli Medla 100%
9%
8%

Kemudahan dalam Kelayakan Isi Penyajian Desain LKPD dan
penggunaan LKPD cetakan LKPD

Gambar 1. Hasil Uji Validitas Media

Maka dapat disimpulkan bahwa
persepsi/penilaian  antara  keduavalidator
secara umum berkategori sangat valid. Hasil
Analisis hasil dari validasi para ahli terhadap
bahan ajar disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Materi
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Skor Persentase . .
No Aspek T v v W Nilai Ket

1111 67% 67% 67% Valid

Kesesuaian soal dengan

—_—

KIdan KD
2 Keakuratan Soal 8 8 100% 100% 100%  Valid
3 KemuliahiranSoal 44 100% 100% 100% Sangat Valid
4 Mendorong 6 6 7% 7% 7% SagatValid
Keingintahuan s
5 Pendukung Penyajian 77 8% 88% 88%  Sangat Valid
6 E;’g;*giatpembdajm 8 8 100% 100% 100% SangatValid
7 Bahasa 6 10 50% 8% 67% SangatValid
Jumlah 5054 S9% 613% 396%
Rata-Rata 25 135 145% 155% 85%
Kriteria Valid

Berdasarkan hasil analisis materi pada
tabel di atas rata-rata dari persentase pada
kategori valid yaitu mencapai 85%, dengan hal
ini menunjukkan bahwa sudah layak
digunakan  untuk  proses pembelajaran
matematika di kelas X SMA Negeri 2
Peusangan.Hal ini dilihat dari sekian persen
validator memilih kriteria Kesesuaian soal
dengan Kl dan KD adalah 67%, kriteria
keakuratan soal dan kemuktahiran soal
kelayakan isi dan sub materi adalah 100%,
kriteria mendorong keingintahuan adalah 75%,
Pendukung Penyajian yang dicantumkan
adalah 88% dan kriteria bahasa sebesar 67%.
Selanjutnya untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada grafik berikut ini:

Ahli Materi
= Nilai
120%
100%

80%
60%
40%
20%
9
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Gambar 2. Hasil Uji Validitas Materi
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Maka dapat disimpulkan bahwa
persepsi/penilaian antara dua validator secara
umum berkategori sangat valid.Analisis hasil
dari validasi para ahli terhadap bahasa
disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Bahasa

Skor  Persentase
N Aspek Nilai ’
0 Aspek Mo - ilai Ket
I Lugas I 9% 9%  92%  SangatVahd
2 Komunikatif 4 4 100% 100% 100% - Sangat Valid
3 Duologsdmbmkit 6 6 7% 7% 7% Valid
y E;m“m“ fngm g g 0 9% SmearVald
’ Efiﬁ“m“mgg“m 01 9% 9% 9%  SmgatValid
Jumlah 30 40 H6%  438%  482%
Rata-Rata 78 8 8017% OL6T% 90.42%
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan hasil analisis materi pada
tabel di atas rata-rata dari persentase pada
kategori sangat valid yaitu mencapai 90,42%.
Dalam hal ini secara bahasa media
pembelajaran LKPD ini sudah layak
digunakan. Hal ini terlihat dari aspek luas
mencapai nilai 92% untuk kedua validator.
Hanya pada diaglogis dan intraksi yang hanya
mencapai persetase 75% pada kategori valid.
Sedangkan sisanya sudah sangat valid dan
cocok digunakan untuk peserta didik kelas X
SMA Negeri 2 Peusangan. Selanjutnya untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut
ini:
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Dialogis dan
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Gambar 3. Hasil Uji Validitas Bahasa

Pembahasan

Proses  pengembangan  perangkat
pembelajaran ini berpedoman pada prosedur
pengembangan ADDIE, yaitu terdapat lima
fase pengembangan yang harus dilalui, antara
lain (1) analysis, (2) design, (3) development,
(4) implementation, dan (5) evaluation.
Namun pada penelitian ini hanya terbatas
sampai tahap development, dikarenakan
memerlukan waktu yang lama dalam tahap
development. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah
media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Dalam proses pengembangan modul ajar dan
LKPD berbasis Treffinger learning dimulai
dengan tahap:

1. Analysis.
Pada tahap ini dilakukan beberapa

tahap vyaitu menganalisis kebutuhan dan
analisis  kurikulum.  Analisis  kebutuhan
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
siswa dan kebutuhan guru terhadap perangkat
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
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proses pembelajaran di sekolah. Peneliti
melakukan wawancara salah satu guru dan
beberapa siswa. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
yang digunakan oleh guru hanya perangkat
LKPD yang sudah disediakan dan kurang
memanfaatkan model pemebelajaran yang
menarik, sehingga membuat siswa kurang
produktif dalam pembelajaran. Berdasarkan
hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
siswa membutuhkan perangkat pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan. Selanjutnya
peneliti malakukan analisis kurikulum untuk
menentukan metode pembelajaran yang
diterapkan di SMAN 2 Peusangan, diketahui
bahwa SMAN 2 Peusangan telah menerapkan
kurikulum merdeka untuk kelas X sesuai
dengan peraturan pemerintah. Analisis ini
dilakukan untuk memastikan materi dalam
perangkat pembelajaran yang dikembangkan
sesuai dan relavan dengan kebutuhan siswa.

2. Design
Desain  produk ini terdiri dari

identifikasi materi, desain, dan penentuan
format LKPD yang akan dihasilkan. Kegiatan
analisis materi dan uraian pembelajaran
dilakukan  untuk  mengetahui  Capaian
Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran dan
materi pembelajaran yang akan dibuat. Hal
yang dilakukan pada tahap desain produk
adalah menentukan spesifikasi produk yang
dikembangkan. Penyajian LKPD Matematika
ini disusun secara urut yang terdiri dari tiga
bagian, yaitu:
a. Bagian awal

Pada bagian awal ini terdiri dari halaman

depan (cover luar), kata pengantar, Capaian

Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran.
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b. Bagianisi
Bagian ini terdiri dari uraian materi dan
aktivitas-aktivitas/ latihan soal untuk
melatih kemampuan peserta didik.

c. Bagian penutup
Pada bagian ini terdiri dari kesimpulan dan

saran.

3. Development
a. Pembuatan LKPD
Pada tahap pembuatan LKPD ini,

garis besar isi LKPD dikembangkan
menjadi sebuah media pembelajaran
berbentuk LKPD berbasis Treffinger
learning. LKPD vyang dikembangkan
memiliki komponen yang bertujuan
untuk membantu meringankan dan
memudahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran matematika pada materi
operasi dasar. LKPD yang disesuaikan
dengan model treffinger learning.

b. Validasi Produk
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa hasil analisis media pada tabel di
atas rata-rata dari persentase pada
kategori sangat valid yaitu mencapai
96%, dengan hal ini menunjukkan
bahwa sudah layak digunakan untuk
proses pembelajaran matematika di kelas
X SMA Negeri 2 Peusangan. Hasil
analisis materi pada tabel di atas rata-rata
dari persentase pada kategori valid yaitu
mencapai  85%, dengan hal ini
menunjukkan bahwa sudah layak
digunakan untuk proses pembelajaran
matematika di kelas X SMA Negeri 2
Peusangan.
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Hasil analisis materi pada tabel di
atas rata-rata dari persentase pada
kategori sangat valid yaitu mencapai
92,42%. Dalam hal ini secara bahasa
media pembelajaran LKPD ini sudah
layak digunakan. Hal ini terlihat dari
aspek luas mencapai nilai 92% untuk
kedua validator. Hanya pada diaglogis
dan intraksi yang hanya mencapai
persetase 75% pada kategori valid.
Sedangkan sisanya sudah sangat valid
dan cocok digunakan untuk peserta didik
kelas X SMA Negeri 2 Peusangan.

Hasil ini  senada dengan
penelitian dari  Handayani (2020)
menunjukkan bahwa perangkat

pembelajaran memenuhi kriteria efektif.
Keefektifan terlihat pada hasil respon
positif peserta didik yaitu 89,5% dan
hasil tes belajar peserta didik pada
indikator kelancaran mencapai 97,7%,
keluwesan mencapai 86,7%, dan
keaslian mencapai 23,5%, sehingga
kemampuan berpikir kreatif berada pada
tingkat 3 (kreatif). Selain itu juga
didukung oleh pernyataan (Huda, 2013)
yaitu bahwa kelebihan penggunaan
model Treffinger Learning yaitu berupa
memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk memahami konsep-konsep

dengan cara menyelesaikan suatu
permasalahan.
Mengembangkan  kemampuan

berpikir peserta didik karena disajikan
masalah pada awal pembelajaran dan
memberi keleluasaan kepada peserta
didik  untuk  mencari  arah-arah
penyelesaiannya sendiri.

Asimtot: Jurnal Kependidikan Matematika

158

Mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk mendefinisikan masalah,
mengumpulkan data, menganalisis data,
membangun hipotesis, dan percobaan
untuk memecahkan suatu permasalahan.

. Revisi Produk

Setelah validasi produk selesai
dilakukan oleh validator ahli materi dan
ahli media, maka didapat saran dari para

validator. Kemudian saran yang
diberikan dijadikan masukan untuk
merevisi produk awal. Hasil revisi

berdasarkan saran dan komentar dari
validator ahli media dan ahli materi
dipaparkan pada 4.4.1 gambaran media
pembelajaran.

Gambar 3. Tampilan bagian isi yang belum revisi
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Gambar 4. Tampilan bagian isi yang sudah revisi

Te o

Gambar 6. Tampilan penutup sudah revisi

4. Implementation
Langkah selanjutnya adalah menguji

cobakan perangkat pembelajaran berupa
LKPD di SMAN 2 Peusangan pada kelas X.1
dengan jumlah siswa 25 orang, implementasi
dilakukan  sebanyak dua kali untuk
mendapatkan data kepraktisan dan keefektifan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Kepraktisan perangkat pembelajaran dilihat
dari hasil angket respon siswa dan keefektifan
perangkat pembelajaran dilihat dari hasil
ketuntasan belajar siswa. Namun setelah siswa
mengerjakan LPKD peneliti tidak lagi
membagikan kuesioner untuk  diisi,
dikarenakan penelitian ini pada awalnya hanya
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berfokuskan sampai pada tahap development
saja.

5. Evaluation
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini

yaitu mengolah data hasil angket dan hasil tes
siswa. Tujuan dari langkah evaluasi ini adalah
untuk mengevaluasi kelayakan, kepraktisan
dan keefektifan perangkat pada tahap
implementasi serta melakukan revisi produk
berdasarkan evaluasi yang dilakukan selama
uji coba lapangan.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran LKPD yang
dikembangkan untuk pembelajaran
matematika di kelas X SMA Negeri 2
Peusangan telah memenuhi kriteria validitas
tinggi. Analisis media menunjukkan rata-rata
persentase sebesar 96% dengan Kategori
sangat valid, yang mengindikasikan media ini
layak digunakan dalam proses pembelajaran.
Analisis materi  menunjukkan rata-rata
persentase sebesar 85%, juga dalam kategori
sangat valid, sehingga cocok untuk
mendukung pembelajaran di kelas X.I.
Sementara itu, analisis bahasa menghasilkan
rata-rata persentase 90,42%, yang
menunjukkan penggunaan bahasa dalam
LKPD sudah sesuai dan mendukung
efektivitas pembelajaran. Berdasarkan
persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran LKPD ini valid dan layak
untuk digunakan.

Vol 6. No 2, Desember 2024 — Mei 2025



ASIM

Saran

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan
dapat melakukan penelitian lanjutan dengan
menguji keefektivitas perangkat pembelajaran
model treffinger learning pada materi lain
pada siswa SMA, seperti bangun ruang.
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